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Work Discipline, Work Spirit, regression analysis. The results showed that work motivation has a

Employee Performance positive and significant effect on the performance of employees at the
Regional Financial Agency of Pekalongan City, with a regression
coefficient (8) of 0.541 and a significance level of 0.000. Work discipline
has a positive and significant effect on the performance of employees
at the Regional Financial Agency of Pekalongan City, with a regression
coefficient (8) of 0.265 and a significance level of 0.003. Work spirit also
has a positive and significant effect on the performance of employees
at the Regional Financial Agency of Pekalongan City, with a regression
coefficient (8) of 0.297 and a significance level of 0.016.

PENDAHULUAN

Era reformasi dan globalisasi telah mendorong percepatan perubahan dalam kinerja
mesin pemerintahan, di mana tuntutan terhadap efektivitas dan efisiensi serta peningkatan
kinerja pegawai semakin meningkat. Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh
individu atau kelompok dalam organisasi, sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang
masing-masing, serta dijalankan secara legal, tidak melanggar hukum, dan tetap sejalan dengan
nilai-nilai moral dan etika (Busro, 2018). Peningkatan kinerja pegawai menjadi salah satu
prioritas utama dalam upaya mencapai tujuan instansi. Terdapat dua faktor utama yang
mempengaruhi kinerja pegawai, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup
aspek seperti gaya kepemimpinan yang berbasis pengetahuan dan keterampilan, tingkat
kepuasan kerja, serta motivasi kerja. Di sisi lain, faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan
kerja dan situasi yang memengaruhi operasional sehari-hari (Arisanti et al., 2019) Untuk
mencapai tujuan organisasi yang diinginkan, perusahaan atau instansi harus secara konsisten
melakukan upaya peningkatan kinerja pegawai, karena keberhasilan organisasi sangat
bergantung pada personil yang berkualitas tinggi (S. P. R. T. A. Judge, 2019)

Pengembangan sumber daya manusia dengan kualitas unggul memerlukan pendekatan
yang berbeda, yang disesuaikan dengan karakteristik organisasi dan tantangan yang dihadapi.

223


http://www.jurnal.unikal.ac.id/index.php/jebi

Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 27. Nomor 02. September 2024. ‘ Ll
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan

FARUATAS CROOCHE DaN S92
UNYTREATAS PCRALONGAN

Pendekatan ini melibatkan pelatihan berkelanjutan, pengembangan kompetensi, serta
penciptaan lingkungan kerja yang mendukung agar kinerja optimal dapat dicapai (Dessler,
2019). Dengan demikian, kualitas SDM tidak hanya menjadi faktor penentu keberhasilan
organisasi, tetapi juga menjadi aset strategis dalam menghadapi persaingan global dan
perubahan dinamis di lingkungan eksternal (Noe, 2020). Salah satu faktor internal yang memiliki
pengaruh besar terhadap kinerja pegawai adalah motivasi. Pegawai yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas mereka, sehingga tidak
memerlukan pengawasan ketat dari atasan. Selain itu, motivasi yang kuat memungkinkan
pegawai untuk secara proaktif mengembangkan diri tanpa harus menunggu perintah dari
pimpinan (Arisanti et al., 2019). Motivasi merupakan dorongan yang mendorong seseorang
untuk bertindak guna mencapai kebutuhan dan tujuan yang diinginkan. Menurut Robbins
dalam(Busro, 2018), motivasi adalah kemauan untuk mengerahkan usaha tingkat tinggi dalam
memenuhi kebutuhan individu, sambil tetap berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi.

Motivasi berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif, karena
karyawan yang termotivasi biasanya menunjukkan inisiatif, kreativitas, dan komitmen tinggi
dalam pekerjaan mereka. Dengan motivasi yang tepat, karyawan tidak hanya berupaya
memenuhi target individu, tetapi juga berkontribusi aktif terhadap pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan(S. P. R. T. A. Judge, 2019). Selain itu, motivasi yang baik juga
menciptakan suasana kerja yang lebih positif dan mendukung, yang sangat penting dalam
membangun budaya kerja yang adaptif dan responsif terhadap perubahan(Alshmemri et al.,
2017). Oleh karena itu, pemimpin perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
pegawai agar dapat merancang strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Pengembangan motivasi yang tepat dapat menjadi kunci keberhasilan organisasi dalam
menghadapi tantangan dan persaingan global(Ploscaru et al., 2023)

Motivasi kerja adalah elemen kunci yang harus dimiliki setiap pegawai untuk dapat
bekerja sama dengan efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi. Motivasi kerja dapat
diartikan sebagai dorongan yang mendorong seseorang untuk bekerja dengan semangat demi
mencapai tujuan bersama. Ketika motivasi kerja terjaga dengan baik, pegawai cenderung lebih
termotivasi dalam meningkatkan kreativitas, partisipasi, kesejahteraan, dan rasa tanggung
jawab terhadap tugas dan pekerjaannya. Motivasi yang kuat mendorong pegawai untuk
menyelesaikan pekerjaannya dengan optimal, sehingga mampu mencapai efektivitas dan
efisiensi yang diharapkan oleh organisasi (S. P. R. T. A. Judge, 2019)

Selain motivasi, disiplin kerja juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja
pegawai. Disiplin kerja merujuk pada kepatuhan terhadap peraturan dan norma yang berlaku di
organisasi, yang harus ditaati dengan kesadaran penuh oleh pegawai. Disiplin ini mencakup
standar sosial dan aturan organisasi yang dirancang untuk membentuk perilaku pegawai agar
lebih teratur dan bertanggung jawab (Sinambela, 2016). Disiplin kerja yang baik memastikan
pegawai menjalankan tugas dengan baik dan konsisten, yang pada akhirnya meningkatkan
kinerja keseluruhan organisasi (Alshmemri et al., 2017)

Semangat kerja adalah faktor lain yang tidak kalah penting, yang dapat diartikan sebagai
dorongan internal maupun eksternal yang memotivasi seseorang untuk melaksanakan
pekerjaannya dengan tanggung jawab penuh. Semangat kerja memiliki dampak signifikan dalam
meningkatkan produktivitas pegawai, karena pegawai yang bekerja dengan semangat tinggi
cenderung lebih produktif dan berorientasi pada hasil(Indrawati et al., 2018). Semangat kerja
berfungsi sebagai pendorong utama yang memperkuat dedikasi dan komitmen pegawai

224



Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 27. Nomor 02. September 2024. J E B “I
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan

terhadap tugas-tugas mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan organisasi
(Budd, 2008)

Penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan semangat kerja
terhadap kinerja pegawai menunjukkan hasil yang beragam, menciptakan kesenjangan
penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. penelitian Siregar et al.,( 2019) menunjukkan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang
mengindikasikan bahwa pegawai dengan motivasi tinggi cenderung lebih produktif dan
berkinerja baik. Namun, hasil ini berbanding terbalik dengan temuan Tanjung & Manalu (2019)
yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai, menunjukkan bahwa motivasi tidak selalu menjadi faktor penentu
dalam meningkatkan kinerja. Selain itu, pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai juga
memperlihatkan hasil yang bervariasi. Penelitian Riski Eko Ardianto, (2022) menemukan bahwa
disiplin kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja, menekankan bahwa
kedisiplinan sangat penting dalam menjaga konsistensi dan kualitas kerja pegawai. Namun, (
Uleng etal., 2023) menemukan hasil yang berbeda, yaitu disiplin kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja, yang mungkin disebabkan oleh penerapan disiplin yang terlalu ketat atau
kurangnya pendekatan fleksibel yang dapat menghambat kreativitas pegawai.

Di sisi lain, penelitian terkait semangat kerja juga menunjukkan variasi hasil. (C. Dewi et
al, 2023) menyatakan bahwa semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, yang menunjukkan bahwa pegawai dengan semangat tinggi lebih proaktif dan
berkontribusi positif terhadap tujuan organisasi. Sebaliknya, penelitian oleh Indrawati et al.,
(2018) menunjukkan bahwa meskipun semangat kerja memiliki pengaruh signifikan, efeknya
terhadap kinerja tidak selalu konsisten, terutama dalam situasi kerja yang kurang mendukung.
Kesenjangan penelitian ini diperkuat dengan fenomena yang terjadi di Badan Keuangan Daerah
(BKD) Kota Pekalongan dimana masih terdapat beberapa pegawai yang masih menunjukkan
kedisiplinan rendah, terutama dalam mengikuti apel rutin dan kegiatan resmi lainnya.
Fenomena ini menunjukkan bahwa motivasi, disiplin, dan semangat kerja pegawai belum
sepenuhnya optimal dan memerlukan perhatian lebih dari pihak manajemen untuk
ditingkatkan. Lebih lanjut, kondisi ini mencerminkan adanya tantangan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mampu meningkatkan kinerja pegawai melalui pengelolaan motivasi,
disiplin, dan semangat kerja. Dari fenomena yang ada, terlihat bahwa tidak semua pegawai
memiliki kesadaran penuh terhadap pentingnya disiplin dan motivasi dalam bekerja, yang pada
akhirnya berdampak pada produktivitas dan efektivitas organisasi.

Mempertimbangkan riset gap yang ada dan fenomena di BKD Kota Pekalongan,
penelitian ini akan berfokus pada eksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh motivasi kerja,
disiplin kerja, dan semangat kerja terhadap kinerja pegawai (Studi Kasus Pada Pegawai Badan
Keuangan Daerah Kota Pekalongan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan
Pekalongan, Untuk mengetahui dampak disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada pada
Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan Pekalongan, serta Untuk mengetahui dampak
semangat kerja terhadap kinerja pegawai pada pada Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan
Pekalongan.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN
Landasan Teori

Motivasi kerja, disiplin kerja, dan semangat kerja merupakan faktor-faktor krusial yang
mempengaruhi kinerja pegawai, termasuk di Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan.
Menurut teori kebutuhan Maslow (1943), motivasi kerja dipengaruhi oleh hierarki kebutuhan
manusia yang mencakup kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan aktualisasi
diri. Di lingkungan kerja, pemenuhan kebutuhan ini berperan penting dalam meningkatkan
motivasi karyawan, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja mereka. Pegawai
di Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan, seperti halnya pegawai lainnya, akan lebih
bersemangat dan produktif ketika kebutuhan mereka untuk pengakuan dan pencapaian pribadi
dipenuhi (Cherry, 2018).

Selanjutnya, disiplin kerja yang didefinisikan oleh Sinambela, (2016) sebagai kepatuhan
terhadap peraturan dan standar organisasi juga memainkan peran penting dalam menentukan
kinerja pegawai. Disiplin kerja melibatkan tanggung jawab dan pengendalian diri yang
mendukung ketepatan waktu dan kualitas kerja. Di Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan,
penerapan disiplin kerja yang ketat penting untuk memastikan bahwa pegawai mematuhi
prosedur yang berlaku dan memberikan hasil yang konsisten dan berkualitas tinggi. Disiplin yang
baik mendukung kinerja pegawai dengan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dan
keterlambatan dalam pelaksanaan tugas Sinambela, (2016)

Selain itu, semangat kerja, menurut Nitisemito (2012), adalah kondisi mental dan
emosional yang mempengaruhi keterlibatan pegawai dalam pekerjaan mereka. Semangat kerja
yang tinggi berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kepuasan kerja, yang
berpengaruh langsung pada kinerja. Di Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan, semangat
kerja yang tinggi diharapkan dapat mendorong pegawai untuk berkomitmen penuh terhadap
tugas-tugas mereka, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan yang
diberikan kepada masyarakat. Penelitian (Basri & Rauf, 2021) menunjukkan bahwa semangat
kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja pegawai demikian juga penelitian (Sriatun et al.,
2020) menunjukkan bahwa semangat kerja yang tinggi dapat berpengaruh terhadap kepuasan
yang dapat meningkatkan kinerja pehawai .

Kinerja pegawai di Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan, yang merupakan bagian
dari Aparatur Sipil Negara (ASN), dapat dipengaruhi secara signifikan oleh ketiga faktor ini.
Motivasi kerja yang tinggi mendorong pegawai untuk memenuhi tujuan pribadi dan organisasi,
disiplin kerja yang baik memastikan kepatuhan terhadap standar operasional, dan semangat
kerja yang tinggi meningkatkan keterlibatan serta produktivitas ( Madjidu et al., 2022). Sebagai
institusi yang mengelola keuangan daerah, Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan
memerlukan pegawai yang tidak hanya memiliki motivasi dan disiplin yang baik, tetapi juga
semangat kerja yang tinggi untuk memastikan pelaksanaan tugas-tugas keuangan yang efisien
dan efektif.

Pengembangan Hipotesis

Motivasi merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Berdasarkan teori motivasi (Maslow, 1943), kebutuhan manusia dikelompokkan dalam hierarki
yang dimulai dari kebutuhan fisiologis hingga kebutuhan aktualisasi diri. Dalam konteks tempat
kerja, pemenuhan kebutuhan ini, terutama kebutuhan akan pengakuan dan pencapaian pribadi,
dapat meningkatkan motivasi pegawai. Motivasi yang tinggi akan mendorong pegawai untuk
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bekerja lebih keras, lebih produktif, dan lebih berdedikasi terhadap tugas-tugas mereka, yang
pada akhirnya berdampak positif pada kinerja mereka (Taormina & Gao, 2013).

Penelitian oleh (S. P. R. T. A. Judge, 2019) menguatkan bahwa motivasi kerja
mempengaruhi kinerja pegawai secara signifikan. Mereka menemukan bahwa motivasi
intrinsik, yang berasal dari dorongan internal seperti kepuasan kerja dan pencapaian pribadi,
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja individu. Hal ini sejalan dengan temuan
oleh (Sugiarto, 2016) yang menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berhubungan erat dengan
keterlibatan dan produktivitas di tempat kerja.

Dalam konteks BKD Kota Pekalongan, motivasi pegawai dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti penghargaan, kesempatan pengembangan karir, dan lingkungan kerja yang
mendukung. Sebagai lembaga pemerintah yang mengelola keuangan daerah, pegawai di BKD
diharapkan memiliki motivasi yang tinggi untuk memastikan bahwa tugas-tugas keuangan
dilakukan dengan akurat dan efisien. Penelitian oleh (Riza Faizal, Maman Sulaeman, 2019)
menunjukkan bahwa di lingkungan pemerintahan, motivasi yang tinggi berhubungan langsung
dengan kinerja pegawai, terutama dalam hal keakuratan dan ketepatan waktu dalam pelaporan
keuangan.

Dukungan dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi pegawai
berpengaruh signifikan terhadap kinerja mereka. Menurut Sinaga, (2020) motivasi yang tinggi
dapat meningkatkan komitmen dan produktivitas pegawai di sektor publik. Selain itu, penelitian
oleh Wau, (2022) juga mengungkapkan bahwa motivasi kerja yang baik berkontribusi pada
peningkatan kinerja pegawai UPTD Puskesmas.

H1. Motivasi berpoengaruh positif dan Signifikan terhadap Kinerja Pegawai BKD Kota
Pekalongan

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai
di lingkungan kerja. Menurut Sinambela, (2016), disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang untuk mematuhi semua peraturan dan norma yang berlaku di organisasi. Kesadaran
merujuk pada sikap internal pegawai yang memahami pentingnya peraturan, sementara
kesediaan menggambarkan sejauh mana pegawai secara sukarela mematuhi aturan-aturan
tersebut tanpa paksaan. Disiplin kerja yang tinggi menunjukkan bahwa pegawai memiliki
tanggung jawab dan komitmen yang kuat dalam melaksanakan tugas-tugas mereka.

Dalam konteks BKD Kota Pekalongan, disiplin kerja sangat diperlukan karena berkaitan
langsung dengan pengelolaan keuangan daerah yang menuntut ketelitian, ketepatan waktu,
dan kepatuhan terhadap prosedur. Disiplin kerja yang baik akan mendorong pegawai untuk
bekerja dengan lebih efektif dan efisien, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan
produktivitas dalam pelaksanaan tugas harian. Pegawai yang disiplin cenderung memiliki kinerja
yang lebih baik karena mereka dapat mengelola waktu dengan baik, mematuhi aturan, dan
menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan.

Penelitian oleh Ichsan et al., (2020) menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan kinerja pegawai. Studi ini mengungkapkan bahwa
pegawai yang memiliki tingkat disiplin tinggi cenderung menunjukkan hasil kerja yang lebih baik
dibandingkan dengan pegawai yang memiliki tingkat disiplin rendah. Hal ini disebabkan oleh
konsistensi pegawai dalam memenuhi target pekerjaan, menjaga kualitas, serta mematubhi
aturan organisasi.

Studi lain oleh Samsudin., (2019) juga menemukan bahwa disiplin kerja berkontribusi
positif terhadap kinerja pegawai di instansi pemerintah. Penelitian ini menjelaskan bahwa

227



Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 27. Nomor 02. September 2024. ‘ Ll
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan

FARUATAS CROOCHE DaN S92
UNYTREATAS PCRALONGAN

disiplin kerja tidak hanya meningkatkan efektivitas individu, tetapi juga menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif dan tertib, yang pada gilirannya mendukung pencapaian tujuan organisasi.
Temuan ini relevan dalam konteks BKD Kota Pekalongan, di mana disiplin pegawai sangat
mempengaruhi kecepatan dan ketepatan dalam pengelolaan keuangan daerah. Hasil penelitian
terdahulu memperkuat asumsi bahwa disiplin kerja memiliki peran penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Menurut Sari & Hadijah, (2016) disiplin kerja yang baik akan
meminimalisir kesalahan dalam pekerjaan, mempercepat penyelesaian tugas, dan
meningkatkan kualitas output yang dihasilkan pegawai. Dalam lingkungan pemerintah, seperti
di BKD Kota Pekalongan, hal ini menjadi sangat krusial untuk memastikan bahwa seluruh proses
administrasi keuangan berjalan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Berdasarkan teori disiplin kerja dan dukungan dari penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Disiplin yang
baik tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga membangun budaya kerja yang lebih
profesional, yang sangat dibutuhkan dalam organisasi pemerintahan.
H2. Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Badan Keuangan Daerah Kota
Pekalongan

Semangat kerja merupakan aspek penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di
berbagai organisasi, termasuk di instansi pemerintah seperti Badan Keuangan Daerah (BKD)
Kota Pekalongan. Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan
dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal (Hasibuan, 2008).
Semangat kerja yang tinggi mendorong pegawai untuk bekerja dengan lebih giat, fokus, dan
berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks BKD Kota Pekalongan,
semangat kerja sangat dibutuhkan karena peran pegawai yang terlibat langsung dalam
pengelolaan keuangan daerah. Tingginya semangat kerja pegawai akan membantu mereka
menjalankan tugas-tugas administrasi dan operasional dengan lebih efektif, efisien, dan akurat.
Pegawai yang memiliki semangat kerja tinggi cenderung memiliki inisiatif dalam menyelesaikan
masalah, menjaga kualitas hasil kerja, dan meningkatkan pelayanan publik, yang secara
keseluruhan berdampak positif pada kinerja organisasi.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara semangat kerja dan
kinerja pegawai. Studi oleh Sarumaha et al., (2021) bahwa semangat kerja mempengaruhi
kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Telukdalam Kabupaten Nias Selata. Pegawai yang memiliki
semangat kerja tinggi mampu mencapai target pekerjaan dengan lebih cepat dan tepat, serta
menunjukkan sikap proaktif dalam menyelesaikan tugas. Hal ini relevan dengan konteks BKD
Kota Pekalongan, di mana semangat kerja sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan
dalam pengelolaan keuangan daerah yang kompleks. Studi lainnya oleh Syihab et al., (2020) juga
menemukan bahwa semangat kerja berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai. Dalam penelitian tersebut, semangat kerja dinyatakan sebagai faktor yang
meningkatkan motivasi intrinsik pegawai, sehingga mereka lebih bersemangat dalam
menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Kondisi ini berpengaruh langsung terhadap
produktivitas dan kualitas kerja, yang penting dalam konteks pekerjaan di sektor publik.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Basri & Rauf, (2021) yang menyimpulkan bahwa
semangat kerja yang tinggi mampu meningkatkan kinerja pegawai melalui peningkatan
efektivitas dan efisiensi kerja. Penelitian ini menjelaskan bahwa pegawai dengan semangat kerja
tinggi cenderung memiliki kepuasan kerja yang lebih baik, yang pada akhirnya mendorong
mereka untuk memberikan kinerja terbaik. Dalam konteks BKD Kota Pekalongan, hal ini penting
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karena pegawai dengan semangat kerja tinggi akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan
tugas dengan cermat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan teori semangat kerja dan temuan dari penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa semangat kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Semangat kerja yang tinggi tidak hanya meningkatkan produktivitas individu, tetapi juga
memperkuat kualitas kinerja organisasi secara keseluruhan, terutama dalam lingkungan kerja
pemerintahan yang menuntut profesionalisme dan akuntabilitas.

H3. Semangat Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Badan Keuangan Daerah
Kota Pekalongan

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif,
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2015).
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai Badan Keuangan Daerah Kota
Pekalongan yang berlokasi di Jalan Sriwijaya No. 44, Pekalongan, dengan total 53 pegawai.
Penelitian ini menerapkan teknik sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi diambil
sebagai sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik regresi linier
berganda untuk melihat pengaruh variabel-variabel yang diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel Motivasi Kerja, Disiplin
Kerja dan Semangat Kerja memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi dari nilai r tabel, dengan
tingkat signifikansi yang memenuhi kriteria (< 0,05). Oleh karena itu, seluruh item pertanyaan
dalam kuesioner ini dinyatakan valid. Kemudian berdasarkan hasil uji reliabilitas, semua variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel dan dapat diandalkan untuk mengukur
variabel yang terkait, (Ghozali, 2011).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas, Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas

Berdasarkan Uji Normalitas diperoleh hasil, nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) sebesar
0,081 dengan signifikansi 0,200 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena p > 0,05..
Berdasarkan uji Multikolinieritas diperoleh nilai VIF setiap variabel di bawah 10 dan toleransi
lebih dari 0,10 yang menunjukkan tidak adanya multikolinieritas antar variabel bebas. Uji
Heteroskedastisitas menunjukkan Nilai signifikansi untuk semua variabel lebih dari 0,05, yang
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga model memenuhi asumsi
homoskedastisitas,(Ghozali, 2011; Gujarati, 2021 ).

Analisis Regresi Linier Berganda

Pengolahan data yang digunkan untuk perhitungan dilakukan dengan menggunakan
regresi linier berganda yang menunjukan pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen. Dengan bantuan program SPSS 26 hasil untuk model regresi linier berganda sebagai
berikut :
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Tabel 1
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
t Sig
B Std,Error Beta Tolerance VF
1. (Constant) -1.064 3.466 -264 .655
Motivasi Kerja .541 114 465 4.533 .000 .966 1.002
Disiplin Kerja .265 .113 .359 3.221 .003 .863 1.144
Semanagat -297 ,115 .247 2.352 .016 .861 1.125
Kerja

a. Dependent Variable Kinerja Pegawai
Sumber: Data yang diolah SPSS

Dari hasil regresi yang telah dilakukan, diperoleh persamaan linier berganda sebagai
berikut:
Y=a+blX1+b2X2+b3X3 +e
Y =-1,064 + 0,541x1 + 0,265x2 + 0,297x3 + e

Persamaan tersebut diartikan sebagai berikut :

1. Nilai Konstanta sebesar -1,064 berarti jika motivasi kerja (X1), disiplin kerja (X2),
kemampuan kerja (X3) = 0 (nol), maka Y = -106,4

2. Nilai koefisien motivasi kerja untuk variabel X1 memiliki nilai sebesar 0,541 dan memiliki
tanda positif. jika motivasi kerja meningkat, maka akan terjadi kenaikan sebesar 54,1
dengan asumsi variabel independent lain dari model regresi tetap.

3. Nilai koefisien Disiplin kerja untuk variabel X2 memiliki nilai sebesar 0,265 dan memiliki
tanda positif. Ini menyatakan bahwa jika disiplin kerja meningkat, maka akan terjadi
kenaikan sebesar 26,5 dengan asumsi variabel independent lain dari model regresi tetap.

4. Nilai koefisien semangat kerja untuk variabel X3 memiliki nilai sebesar 0,297 dan memiliki
tanda positif. Ini menyatakan bahwa jika Semangat kerja meningkat, maka akan terjadi
kenaikan sebesar 29,7 dengan asumsi variabel independent lain dari model regresi tetap.

Uji Simultan (Uji F)

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F sebesar 16,416 dengan signifikansi 0,000 < 0,05,
yang berarti model regresi linear berganda cocok digunakan. Ini membuktikan bahwa variabel
independen Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Semangat Kerja (X3) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan.
Menurut (Ghozali, 2011), ketika nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan signifikansi kurang dari
0,05, maka model regresi tersebut valid dan dapat diandalkan.

Uji Persial (Uji t)

Berdasarkan hasil uji t, nilai t hitung untuk variabel motivasi kerja adalah 4,533,
sementara nilai t tabel adalah 2,008. Karena t hitung (4,533) lebih besar dari t tabel (2,008), dan
nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari 0,05, maka motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi kerja secara
substansial akan berdampak positif pada kinerja pegawai, sesuai dengan temuan penelitian
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sebelumnya yang menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan prediktor penting dari kinerja
(R. & Judge, 2019)

Nilai t hitung untuk variabel disiplin kerja adalah 3,221, sedangkan nilai t tabel adalah
2,008. Dengan t hitung (3,221) yang lebih besar daripada t tabel (2,008) dan nilai signifikansi
(0,003) yang lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai. Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa disiplin kerja yang baik berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja
individu di tempat kerja (J. Wau, 2021).

Nilai t hitung untuk variabel semangat kerja adalah 2,352, sedangkan nilai t tabel adalah
2,008. Karena t hitung (2,352) melebihi t tabel (2,008) dan nilai signifikansi (0,016) kurang dari
0,05, maka semangat kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini
selaras dengan penelitian yang menggarisbawahi pentingnya semangat kerja dalam
meningkatkan kinerja, dengan menunjukkan bahwa semangat yang tinggi dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi kerja (Schaufeli, W. B., 2018)

PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berperan penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien B = 0,541 yang mengarah positif. Artinya, semakin
tinggi motivasi kerja yang dirasakan pegawai, semakin baik pula kinerja yang ditunjukkan. Nilai
t hitung untuk motivasi kerja adalah 4,533, lebih besar dari t tabel sebesar 2,008, sehingga
motivasi kerja terbukti signifikan memengaruhi kinerja.

Menurut Sunyoto (Kusumayanti et al., 2020), motivasi merupakan upaya untuk
meningkatkan semangat kerja agar pegawai bersedia menggunakan keterampilan dan
kemampuannya secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi. Pegawai yang termotivasi
cenderung memiliki dedikasi lebih tinggi, kualitas pelayanan publik yang lebih baik, serta lebih
efisien dalam proses administrasi keuangan (R. & Judge, 2019). Motivasi kerja yang baik juga
meningkatkan kinerja dalam berbagai aspek, seperti pengelolaan anggaran dan pelaporan
keuangan yang akurat.

Motivasi kerja menjadi faktor penting di Badan Keuangan Daerah karena pegawai
dituntut bekerja dengan akurasi tinggi di bawah tekanan tenggat waktu yang ketat. Manajemen
perlu mengembangkan strategi untuk meningkatkan motivasi kerja, seperti memberikan
penghargaan, kesejahteraan, dan peluang pengembangan karier (Sutrisno, 2019). Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Siregar, 2019), (Kusumayanti et al., 2020) dan (Christina & Davud
Humala Sitorus, 2022), yang menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Disiplin kerja terbukti berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai,
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 dan koefisien B = 0,265. Nilai t hitung
adalah 3,221, lebih besar dari t tabel 2,008, yang menunjukkan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja mencakup ketaatan pegawai terhadap
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peraturan, prosedur, dan standar kerja yang ditetapkan. Dalam konteks Badan Keuangan

Daerah, disiplin penting karena berkaitan dengan tata kelola keuangan yang akuntabel.

Menurut Sutrisno (Tanjung & Manalu, 2019), disiplin mencerminkan ketaatan pegawai
terhadap peraturan organisasi. Pegawai yang disiplin akan bekerja secara konsisten tanpa perlu
pengawasan ketat, yang berujung pada peningkatan kinerja. Penelitian oleh (Hasanah, 2021)
dan Wijayanti & Firmansyah, 2022), menunjukkan bahwa disiplin kerja berhubungan erat
dengan kualitas kinerja di sektor publik. Oleh karena itu, Badan Keuangan Daerah perlu
mendorong disiplin kerja melalui kebijakan tegas dan pemberian penghargaan bagi pegawai
yang menunjukkan kinerja baik.

Pengaruh Semangat Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Semangat kerja terbukti berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai,
dengan nilai signifikansi 0,017 < 0,05 dan koefisien B = 0,297. Artinya, semakin tinggi semangat
kerja pegawai, semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Menurut (Indrawati et al., 2018),
semangat kerja merupakan dorongan internal yang dilandasi tanggung jawab dalam
menjalankan tugas.

Pegawai dengan semangat kerja tinggi cenderung lebih antusias dan gigih, yang
berdampak pada kualitas kerja yang lebih baik. Dalam konteks Badan Keuangan Daerah,
semangat kerja berperan penting dalam menjaga kualitas pengelolaan keuangan daerah yang
akurat dan transparan. Manajemen perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta
memberikan pengakuan atas pencapaian pegawai (Indrawati et al., 2018). Hasil ini sejalan
dengan penelitian Handoko, (2022), Pratiwi dan Setiawan, (2023), serta Kamaluddin & Syukri,
(2022), yang menunjukkan bahwa semangat kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
di sektor publik. Pegawai dengan semangat kerja tinggi cenderung menunjukkan inisiatif yang
lebih besar dan dapat bekerja di bawah tekanan.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disumpulkan bahwa; Motivasi, disiplin, dan
semangat kerja terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kota Pekalongan. Manajemen perlu memfokuskan pada peningkatan ketiga
faktor ini melalui kebijakan yang mendukung pengembangan sumber daya manusia, pemberian
penghargaan, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Badan Keuangan Daerah Kota

Pekalongan dengan jumlah responden 53 orang pegawai, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian secara simultan atau Bersama-sama menunjukan bahwa variabel
motivasi kerja, disiplin kerja dan kemampuan kerja memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan. Pekalongan.
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai signifikan yang tertera pada tabel uji F, yaitu 0,000< 0,05
(at).
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2. Hasil pengujian secara persial diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kota Pekalongan. Dengan dibuktikan hasil koefisien regresi B
sebesar 0,541 dengan tingkat signifikan 0,000.

b. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kota Pekalongan. Dengan dibuktikan hasil koefisien regresi B
sebesar 0,265 dengan tingkat signifikan 0,003.

c. Semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kota Pekalongan.. Dengan dibuktikan hasil koefisien regresi
sebesar 0,297 dengan tingkat signifikan 0,016

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan perlu untuk terus meningkatkan motivasi kerja
para pegawainya melalui berbagai program penghargaan, pelatihan, dan pengembangan
karir yang terstruktur. Hal ini karena motivasi terbukti memiliki pengaruh terbesar terhadap
peningkatan kinerja pegawai.

Peningkatan disiplin kerja perlu diperhatikan dengan penerapan aturan yang tegas namun
tetap fleksibel dan adil. Manajemen perlu memastikan bahwa pegawai memiliki
pemahaman yang jelas tentang kebijakan dan peraturan kerja serta memberikan contoh
perilaku disiplin yang baik.

Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung kebersamaan untuk
memupuk semangat kerja. Kegiatan-kegiatan team building dan program kebersamaan
lainnya dapat dijalankan untuk memperkuat rasa memiliki terhadap organisasi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh peneliti
selanjutnya yaitu: Penelitian ini hanya dilakukan pada satu instansi yaitu Badan Keuangan
Daerah Kota Pekalongan, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke instansi lain.
Jumlah responden yang terbatas yaitu hanya 53 orang pegawai, sehingga diharapkan pada
penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak responden untuk mendapatkan hasil
yang lebih representatif.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian ini dengan menambahkan
variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi kinerja, seperti job satisfaction,
organizational commitment, atau leadership style. Selain itu, penelitian ini dapat
diimplementasikan di berbagai instansi atau organisasi yang berbeda untuk memperluas
generalisasi hasil penelitian.
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